
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jemaat Kristen Imanuel Berlin 
Christliche Gemeinde Immanuel Berlin 

c/o FeG Moabit, Stephanstr. 44 

10559 Berlin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tetapi aku tetap di dekat-Mu; Engkau memegang tangan kananku. Dengan 

nasihat-Mu Engkau menuntun aku, dan kemudian Engkau mengangkat aku 

ke dalam kemuliaan.     Mazmur 73:23-24 
 

 

 

Warta Jemaat 

Edisi     Juli 2014 

 



Kesukaan untuk Memberi (2 Kor. 9:7) 

Menurut saudara, mana yang lebih berbahagia, jika saudara memberi atau 

menerima? Pada umumnya orang akan merasa berbahagia jika mereka bisa 

mendapatkan sesuatu yang gratisan, daripada harus memberi. Namun 

Tuhan Yesus berkata: „Adalah lebih berbahagia memberi daripada 

menerima“ (Kis. 20:35b). Sebab dalam kotbah di bukit, Tuhan Yesus 

mengajarkan juga: „berbahagialah orang yang murah hatinya, karena 

mereka akan beroleh kemurahan“ (Mat. 5:7). 

Rasul Paulus meneruskan pengajaran ini kepada orang-orang percaya di 

Korintus. Dengan menjadikan jemaat Makedonia sebagai teladan, yang 

secara materi lebih miskin dari jemaat Korintus, ia mendorong orang-orang 

Korintus untuk mengambil bagian dalam penderitaan jemaat Yerusalem. 

Mereka diminta untuk membantu jemaat Yerusalem yang miskin dengan 

persembahan/keuangan mereka. 

Ada beberapa prinsip dalam hal memberi yang diajarkan Paulus kepada 

mereka. Pertama, pemberian itu harus tulus dan sukacita, sebab Allah 

mengasihi orang yang memberikan dengan sukacita. (ay. 7). Kedua, Allah 

akan mencukupkan dan memberkati mereka yang memberi dengan 

kelimpahan sehingga mereka dapat semakin memberikan (ay. 8-10). 

Ketiga, melalui pemberian itu akan melimpah syukur kepada Allah oleh 

mereka yang menerimanya dan pada akhirnya nama Allah dipermuliakan 

(ay. 11-15). 

Jadi memberi merupakan gaya hidup orang yang telah mengerti dan 

menerima anugerah Allah dalam Tuhan Yesus Kristus. Orang dunia tidak 

akan pernah memahami Ams. 11:24, „Ada yang menyebar harta, tetapi 

bertambah kaya, ada yang menghemat secara luar biasa, namun selalu 

berkekurangan“. Dalam memberi, motivasi kita bukanlah untuk 

„mendapatkan sesuatu“, tetapi adalah memuliakan Allah dengan 

menerima berkat Allah sebagai „efek sampingnya“. Karunia memberi 

berarti bahwa kita sungguh-sungguh percaya bahwa Allah adalah sumber 

dari apa yang kita miliki dan kita menggunakan sumber-sumber materi dan 

rohani kita sebagaimana mestinya.      J.K. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       
 

        

          

18 MAI 2014 
Rittal Arena, Wetzlar 

 
 

iMission 12.5 – Das Festival der Allianz-Mission e.V. gemeinsam mit dem 

Bund Freier evangelischer Gemeinden in Deutschland 

“Unser Jubiläumsfestival iMission liegt hinter uns. Es war wirklich ein 

groβartiges und würdiges Fest. Wir alle sind noch von Dank und Freude 

erfüllt über das, was wir erlebt haben. Wir sind sehr dankbar, dass über 

4000 Besucher teilgenommen haben. Das vielfältige Echo, das uns erreicht 

hat, ist sehr positive und wir danken Gott von Herzen dafür. Es war wirklich 

ein Fest zur Ehre Gottes.” Erhard Michel (Missionsleiter) 
 

125 Tahun Allianz ɀ Mission 

Didirikan pada tahun 1889 sebagai “Allianz-China-Mission” di Wuppertal-

Vohnwinkel. Dorongan untuk mendirikan “Allianz-China-Mission” ini 

datang dari Penginjil Fredrick Franson. Hudson Taylor yang menyerukan 

agar para misionar melakukan misi di negara Tiongkok. Penginjil Fredrick 

Franson dan pedagang Carl Polnick menanggapi masukan ini dengan serius 

dan berusaha agar ada orang muda mau menjadi misionar untuk negara 

Tiongkok. Pada tahun 1890 ada tiga orang misionar (2 wanita dan 1 pria) 

yang dikirim ke Tiongkok. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah negara Tiongkok menjadi negara komunis, para misionar menjadi 

orang yang tidak diinginkan. Misionar yang terakhir harus meninggalkan 

negara Tiongkok pada tahun 1952. Setelah perang dunia II banyak gedung 

gereja yang hancur. Pengusiran ini dan perpecahan negara Jerman 

menjadi barat dan timur menjadikan pekerjaan misi menjadi terhambat. 

Atas anugerah Yesus, Tuhan yang empunya misi, ada orang yang tetap 

berani memulai misi di negara Jepang. Enam orang Jepang pertama 

dibaptis pada tgl 21 April 1957. 

Tahun 1955 misionar-misionar pertama dari Bund-FeG mengadakan 

pelayanan misi di negara Brasil dan kemudian diambil alih oleh Allianz-

Mission. Sejak tahun 1960 Allianz-Mission menjadi misi luar negeri dari 

Bund FeG K.d.ö.R. 

Walaupun tidak pernah terpikirkan untuk melakukan penyebaran 

pelayanan misi, Tuhan memimpin sehingga di tahun 80-an dan 90-an 

bertambah beberapa tempat pelayanan. Tahun 1983 bekerjasama dengan 

‘Mission der Evangelical Free Church of America’ mengirim misionar ke 

Filipina. Kemudian tahun 1985 ke Mali/Afrika Barat, dimana banyak orang 

yang menjadi percaya kepada Tuhan dan gereja didirikan walaupun ada 

kesulitan dan hambatan. 

Tahun 1986 misionar dikirim ke Tansania bekerjasama dengan ‘Afrika-

Inland-Kirche’. Kemudian juga ke Negara Belgia, Italia, Spanyol dan 

Austria. Setelah runtuhnya komunis, juga dikirim misionar ke 

Minsk/Wei r̡u l̡and (Belarusia). Sejak tahun 1988 Allianz-Mission mengirim 

dua pasang dokter ke negara Vietnam. 

Bekerjasama dengan  para 

misionar dari badan misi 

yang lain, Allianz - Mission  

mengirim sekitar 150 orang  

misionar untuk pelayanan 

misi, termasuk misi jangka 

pendek.         S.K. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tgl. 14 Juni 2014, diadakan seminar mengenai ibadah dan peranan 

musik dalam ibadah di Anbau Oben. Seminar dibagi dalam dua sesi dan 

dibawakan oleh Pdt. Rahmiati dan Ibu Caroline. Mereka adalah dosen-

dosen yang mengajar di Seminari Alkitab Asia Tenggara (SAAT) Malang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam sesi pertama Pdt. Rahmiati berbicara mengenai  manusia sebagai 

gambar Allah yang diciptakan untuk memuliakan Allah.  Akibat kejatuhan 

manusia ke dalam dosa, manusia ingin menjadi seperti Allah dan akhirnya 

memiliki tujuan yang menyimpang, yaitu ingin memuliakan dirinya sendiri, 

atau seperti yang dikatakan oleh Ibu Rahmiati: ujung-ujungnya saya 

(UUS).  Akan  tetapi  Allah  tetap  mengasihi  manusia  dan  Dia  berinisiatif  

mencari dan menyelamatkan 

manusia. Allah menginginkan agar 

manusia hidup dekat dengan Allah. 

 

 

 

 

Pdt. Rahmiati melayani pemberitaan 

Firman dalam kebaktian pada tgl 15 

Juni 2014 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibadah adalah respon manusia kepada Tuhan. Hanya manusia yang sudah 

mengalami dan merespon kasih Allah dapat beribadah dengan benar. 

Pertemuan kita dengan Allah dalam ibadah dapat mengubah hidup kita, 

sedikit demi sedikit makin menjadi serupa dengan Allah. Allah adalah 

pusat ibadah dan penyembahan kita karena: 
 

1. Allah adalah satu-satunya Allah yang patut 

disembah. 
 

2. Kita menyadari apa yang sudah Allah 
lakukan bagi kita.  

 
3. Allah menginginkan agar kita beribadah. 
 

 

 

 

Dalam sesi kedua, Ibu Caroline menjelaskan bagaimana musik dapat 

mendukung ibadah. Pujian yang baik adalah pujian yang memiliki teks 

dengan tema tertentu, yang memiliki teologi yang benar dan didukung 

oleh musik tepat. Ada beberapa fungsi musik di dalam ibadah, yaitu: 
 

1. Penerjemah, di mana musik mendukung 

teks lagu yang dinyanyikan. 
 

2. Partisipasi, di mana seluruh jemaat yang 

hadir dapat turut berpartisipasi dalam 

ibadah dengan menyanyikan pujian bagi 

Allah. 
 

3. Penguatan, di mana pujian dapat 

memberikan penguatan pada anggota 

jemaat yang sedang mengalami beban 

yang berat. 

Dalam seminar ini, kita belajar untuk beribadah dengan benar, tetapi lebih 

dari sekedar beribadah di hari Minggu, hidup kita sehari-hari juga 

seharusnya menjadi ibadah yang sejati (Rm 12:1).                                        A.W. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat anggota telah menerima sdri. Incipit menjadi anggota Jemaat 

Kristen Imanuel Berlin (JKIB) pada tgl 3 Mei 2014 dan sdr. Vincent Kurnia 

pada tgl 7 Juni 2014. 
 

Sdr. Vincent merupakan anggota JKIB yang ke 37. 
 

Mari kita mendoakan kedua saudara saudari ini supaya bisa tetap giat 

melayani dan setia mengikut Tuhan, agar melalui kehidupan dan 

pelayanan mereka nama Tuhan dimuliakan. 

 

Selamat bergabung di dalam keanggotaan JKIB! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grillen... Grillen... 

Tahun ini Jemaat Kristen Imanuel Berlin kembali mengadakan acara 

Grillen atau bakar-bakaran. Acara yang berlangsung pada tanggal 21 Juni 

2014 berlangsung dari pukul 11.00 sampai kurang lebih pukul 16.00 

bertujuan untuk saling ramah-tamah dan menjalin hubungan yang lebih 

erat lagi sebagai jemaat di gereja ini. 

Lain dari biasanya kali ini sebelum bakar-bakaran kita terlebih dahulu 

bersama-sama memuji Tuhan dan mendengarkan renungan singkat, juga 

tidak kalah serunya games yang membuat semua orang tua dan muda 

saling berinteraksi satu sama lain.  
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sekitar pukul 13.00 acara bakar-bakaran dimulai, dengan perut lapar 

langsung  diserbulah  daging, sate, juga  sayur-sayuran  bakar yang telah 

disiapkan sebelumnya oleh 

panitia. Tak lupa makanan 

penutup buah-buahan yang 

juga tidak kalah enaknya. 

Meskipun cuaca agak kurang 

mendukung karena hujan, tapi 

tidak mengurangi semangat      

semua       orang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk menikmati acara 

ini. Beberapa orang tetap 

terlihat duduk-duduk di 

teras      sambil     ngobrol- 

ngobrol. Setelah puas 

makan dan ngobrol, 

kembali diadakan games 

kecil. 

Dan terakhir acara ditutup dengan bersih-bersih bersama. Karena 

kebetulan juga hari itu kita mendapat giliran untuk membersihkan gedung 

gereja maka bersama-sama setiap bagian dari gedung gereja dibersihkan. 

Begitu serunya grillen bersama! 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Semua orang ikut mengambil bagian, dari mempersiapkan makanan, 

membakar daging, bermain musik, sampai bersih-bersih. Tuhan telah 

memberikan kepada kita sebuah persekutuan dengan saudara seiman 

yang begitu beragam, yang saling mau melayani dan ikut ambil bagian 

dalam  acara  bersama.  Sudah   selayaknya  kita  mensyukuri   persekutuan  

dan kebersamaan 

berkat Tuhan !! 

             V.K. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 29 Juni, JKIB kembali melaksanakan kebaktian bersama 

dengan FeG Moabit. Lain dengan tahun sebelumnya, yang kebaktian 

bersamanya bersifat menyenangkan dan menghibur, tahun ini bersifat 

menyedihkan, karena kebaktian ini merupakan kebaktian terakhir kita 

dengan Pastor Marcus Schäfer, yang akan pindah dan melayani di kota 

lain bersama dengan keluarganya. 

Pastor Marcus Schäfer sudah melayani lebih dari 10 tahun di FeG Moabit, 

tetapi baru mulai dekat dengan jemaat Imanuel semenjak beberapa tahun 

terakhir ini, ketika kita sedang menunggu gembala sidang dari Indonesia. 

Dalam kekosongan ini pastor Marcus Schäfer sering hadir dan 

memberikan kotbah kepada kita. Bahasa jerman yang dipakainya juga 

mudah dimengerti, oleh karena cara dia berbicara yang jelas dan tidak 

terlalu cepat. Selain itu, dia juga adalah orang yang sangat ramah dan 

simpatik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebaktian bersama tahun ini kembali diadakan jam 10 pagi. Beberapa 

menit sebelum jam 10 pagi, kursi-kursipun sudah penuh sampai belakang. 

Jemaat FeG Moabit lebih banyak hadir daripada jemaat Imanuel. Musik-

musik yang digunakan dalam kebaktian sangat beraneka-ragam, dari 

klasik, pop sampai ke rock. Ada lagu-lagu yang berbahasa inggris, ada juga 

yang berbahasa jerman. Koor jemaat Imanuel juga menyumbangkan satu 

lagu di dalam kebaktian ini. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotbah yang disampaikan ber-

temakan pembaharuan, yaitu 

apabila seseorang sudah percaya 

kepada Tuhan Yesus, dia akan 

mengalami 3 pembaharuan, 

pembaharuan di masa lalu, di 

masa sekarang, dan di masa 

depan. Kita semua diajak untuk 

berpikir dari kotbah dan contoh-

contoh   yang   diberikan, 

apakah kita, yang sudah mengatakan percaya, telah mengalami 

pembaharuan-pembaharuan itu? Dan kita juga harus siap menyerahkan 

diri kita kepada Tuhan untuk diperbaharui. 

Di akhir kebaktian ada beberapa orang yang memberikan kenang-

kenangan dan ucapan-ucapan syukur kepada pastor Marcus Schäfer, yang 

mungkin membuat kita menyayangi kepergian dia, atas segala pelayanan 

dan berkat yang telah dia berikan kepada kita semua. Setelah kebaktian 

selesai, kita semua dipersilahkan menuju ruangan Kaffeezeit untuk acara 

makan siang bersama. Makanan  yang  tersedia  sangat  bervariasi. Jemaat 

FeG Moabit banyak yang 

menyediakan makanan kecil seperti 

salat, Häppchen, dan couscous. 

Jemaat Imanuel menyediakan 

makanan hangat seperti nasi, bakmi 

goreng, dan bebek panggang. Juga 

disediakan tenda di taman untuk 

orang yang ingin makan di luar. 

Acara makan ini dilanjutkan dengan acara kesan dan pesan di ruangan 

kebaktian. Dengan selesainya acara kesan dan pesan ini, berakhirlah pula 

acara perpisahan ini. Acara perpisahan ini adalah acara gereja yang indah 

yang juga sudah berhasil mempererat hubungan jemaat Imanuel dengan 

jemaat FeG Moabit. Dan kiranya Tuhan selalu memberkati pastor Marcus 

Schäfer beserta istrinya di manapun mereka berada.   Y.Y. 

 



Pokok Doa : 

1. Untuk para majelis JKIB agar diberi hikmat dalam memimpin jemaat 

dan ada keseimbangan dalam pekerjaan, keluarga dan pelayanan. 

2. Agar Tuhan memberikan hikmat untuk ketiga Badan Formator 

dalam menjalankan tugas untuk mengajukan dan memilih calon-

calon anggota Majelis JKIB untuk periode yang akan datang. 

3. Untuk proses penerimaan JKIB sebagai anggota penuh 

(Vollmitgliedschaft)  sinode FeG. 

4. Untuk orang-orang di Berlin maupun di kota Aachen dan Stuttgart 

yang telah mengikuti seminar Baptisan agar Tuhan menolong 

mereka dalam mengambil keputusan. Juga untuk rencana 

Kebaktian Baptisan yang akan diadakan di Berlin pada tanggal 24 

Agustus 2014. 

5. Berdoa untuk mahasiswa yang akan mengikuti ujian di akhir 

semester ini, agar Tuhan memberi hikmat dalam mempersiapkan 

ujian sehingga bisa menulis ujian dengan baik. 

6. Berdoa untuk teman-teman yang akan ikut Aufnahmeprüfung 

untuk masuk Studienkolleg. 

7. Bersyukur untuk para siswa di sekolah minggu yang telah 

menyelesaikan tahun ajaran ini dan berdoa supaya mereka diberi 

semangat dan kepintaran dalam memulai tahun ajaran yang baru 

2014/2015. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juli 
Stefan H. 2 Juli 

Mary P.  8 Juli 

Meike  11 Juli 

Waldorf 11 Juli 

Jeffrey  12 Juli 

James               24 Juli 

Hendry L.          27 Juli 

 

Agustus 
Enricko  1 Agst 

Jannick  2 Agst 

Gerdion 10 Agst 

Susy  10 Agst 

Randy  14 Agst 

Kelvin  16 Agst 

Sugih  18 Agst 

Wahyu  18 Agst 

Fabian  18 Agst 

Wilson               28 Agst 

 

September 

Stephanie 3 Sept 

Elle  11 Sept 

Heinz  19 Sept 

Vincent  27 Sept 

Mira  28 Sept 

Biyan  30 Sept 

 

Segenap jemaat JKIB mengucapkan ñSelamat Ulang Tahun ò kepada 

Saudara/Saudari yang berulang tahun, Tuhan memberkati dan menyertai 

di umur yang baru.  

 

Harap maklum, apabila ada Saudara/Saudari yang namanya tidak 

tercantum, meskipun berulang tahun pada jangka waktu di atas. Kami juga 

memohon maaf apabila ada kesalahan dalam penulisan nama. Harap 

memberitahu tim redaksi untuk kedua  hal tersebut. 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

Vielleicht fallen dir ein paar Eigenschaften ein, die jemand haben muss, der 

auf eine ganze Schafherde aufpassen muss. Welche davon sind auch für 

einen guten K nig wichtig? 

 

In diesem Buchstabengitter findest du 11 W rter, die ein Hirte und ein 

K nig brauchen. 

 

 

G B G I T H C I S R O V 

I E A H B C D E F G H E 

S S W C I J K L M N O R 

S O L I E B E V O L L L 

Ä R P L S Q R S T U M Ä 

L G V G W S X Y Z A U S 

R T B R T R E U C D T S 

E E F O G H I N J K I L 

V L M S N O P Q H R G I 

U S T R U V W X Y A Z C 

Z A B Ü T A P F E R F H 

H I L F S B E R E I T T 
 



 

 

Pelayanan Pastoral 

 

Bagi yang membutuhkan pelayanan pastoral/konsultasi, dapat menghubungi 

bapak Pdt. John Kusuma melalui: 

*   johnkusuma69@gmail.com  

Majelis JKIB 

- Christoph Purnomo  

- Enricko Santoso 

- Jeffrey Purnomo 

- Willyanto Kurniawan  

- Wilson Kurniawan  

Acara Khusus JKIB 
Waktu Acara Tempat 

Sabtu, 2 Agst 2014 Tagesausflug Sächsiche Schweiz 

Minggu, 24 Agst 2014 pkl. 16 Kebaktian Baptisan 

Gereja Sabtu, 6 Sept 2014, pkl. 14 Seminar Penghakiman 

Minggu, 7 Sept 2014, pkl. 16 Kebaktian Einschulung  

Jadwal Kegiatan JKIB 
Waktu  Acara Tempat 

Minggu, pkl. 16.00  

Kebaktian  
(dalam bahasa Indonesia) 

Gereja Sekolah Minggu  

Minggu , pkl. 15.00 
Kelompok Doa Jemaat  

Penghubung: Arlina Wiguna  
Sabtu, pkl 14.00 (Gel I)  

pkl. 17.00 (Gel II)  
Penelaahan Alkitab  

Penghubung: Max Widjaja, Hendry Lim  
Gereja 

Sabtu, pkl. 15.30 
Latihan Paduan Suara  

Penghubung: Christoph Purnomo 
Gereja 

Jumat, pkl. 19.00  
Hauskreis  

Penghubung: Wilson Kurniawan  
Rumah 
Jemaat 

Rabu terakhir bulan 
ganjil  

 pkl. 18.00  

Persekutuan Pasangan Suami Istri  
(Pasutri)  

Penghubung: Mira An indita  
Gereja 

Selasa III bulan genap, 
pkl. 18.00  

SOuL (Serve Our Lord/Persekutuan 
Muda Mudi)  

Penghubung: Randy K. Wibawa 
Gereja 

mailto:johnkusuma69@gmail.com


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jemaat  Kristen  Imanuel  Berlin (JKIB) 

SIAPAKAH DIA? 

JKIB bukanlah suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang Kristen 

dan orang-orang yang bersimpati terhadap ajaran Kristen, yang 

mempunyai tujuan dan minat yang sama dalam bidang-bidang 

organisasi, olahraga, rekreasi, dll., tetapi ia adalah suatu Jemaat Kristen 

yang mendasarkan iman kepercayaan, ajaran dan kehidupan-nya atas 

seluruh isi Alkitab (Perjanjian Lama dan Baru), yang diakuinya sebagai 

Firman yang diilhamkan oleh Tuhan Allah. 

APAKAH KEGIATANNYA? 
Segala kegiatan JKIB berusaha untuk mendukung REALISASI 

AMANAT AGUNG TUHAN YESUS KRISTUS. 

BAGI SIAPA? 
Segala acara JKIB terbuka bagi semua orang, juga bagi Saudara. 

Karenanya kami menantikan kedatangan Saudara dengan sukacita! 

DIMANA? 
Kecuali apabila ada perubahan yang diumumkan sebelumnya, maka 

semua acara diadakan di: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghubung : Christoph Purnomo *  info@immanuel-berlin.de 

Hamba Tuhan : Pdt. John Kusuma *  johnkusuma69@gmail.com 

Bank  : Spar- und Kreditbank Freier ev. Gemeinden eG (SKB Witten) 

   Christl. Gemeinde Immanuel 

    IBAN : DE 15 4526 0475 0011 5203 00 

    BIC : GENODEM1BFG 

Redaksi  : Enricko Santoso *  wartajemaat@immanuel-berlin.de 

Website  : www.immanuel-berlin.de 

 


